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ABSTRAK

Suryanita.  2002090032. “ Pengaruh Model Pembelajaran Scramble
Terhadap Kemampuan  Berpikir Kritis IPA Siswa Kelas IV SD
Muhammadiyah 07 Medan”. Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas
Keguruan Dan llmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
siswa serta mendapatkan pengaruh dari model pembelajaran scramble pada
siswa kelas IV SD Muhammadiyah 07 Medan dalam pembelajaran IPA materi
Daur hidup pada hewan (metamorfosis) . Jenis penelitian ini adalah kuantitatif.
Subjek penelitian ini  adalah siswa kelas IV SD Muhammadiyah 07 Medan
yang berjumlah 25 siswa. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penenlitian ini adalah tes soal esai . Teknik analisis data yang digunakan
adalah menghitung nilai rata-rata kelas, data validasi, reliabilitas, normalitas,dan
hipotesis. Maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran scramble
berpengaruh  terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas 1V SD
Muhammadiyah 07 Medan. Diketahui rata-rata sebelum di berikan model
pembelajaran sebesar 51,92 dan didapatkan hasil data setelah pemberian model
pembelajaran scramble sebesar 76,12. Pengambilan uji t-test, dapat di lakukan
melalui pendekatan probabilitas, signifikan yang digunakan a=0,05. Bedasarkan
hasil uji t-test, diketahu nilai probabilitas atau Sig(2-tailed) sebesar 0,000, nilai
probabilitas ini lebih kecil di bandingkan tingkat signifikan si 0,05. Hal ini
berarti HO di tolak sehingga terjadi perbedaan yang signifkan. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Scramble dapat
memepengaruhi kemampuan berpikir Kritis siswa.

Kata kunci: Model pembelajaran Scramble terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Menurut ketentuan Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi
sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara. Tutor, instruktur,
fasilitator, dan sebutan yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi
dalam menyelenggaran pendidikan (Kurniawati et al., 2021)

Pembelajaran adalah proses yang bersifat aktif, yaitu siswa berinteraksi
dengan lingkungannya melalui eksplorasi dan manipulasi obyek,membuat
pertanyaan dan menyelenggarakan eksperimen (Muakhirin, 2020) Selain itu
Pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja
dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam
kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi tertentu,
pembelajaran merupakan subset khusus dari pendidikan (Masdul, 2019)

Berpikir merupakan proses mempertimbangkan dan memutuskan segala
sesuatu yang berkaitan dengan masing-masing individu. Pembentukan dan
perkembangan kemampuan berpikir seseorang untuk mengerti atau memahami
sesuatu lahir dari kematangan kemampuan intelektual serta yang diperolehnya
dari belajar selama waktu tertentu(Evi, 2021)

Berpikir adalah suatu kegiatan mental yang melibatkan kerja otak.

Walaupun tidak bisa dipisahkan dari aktivitas kerja otak, pikiran manusia lebih
dari sekedar kerja organ tubuh yang disebut otak. Fungsi otak serta kondisi

otak manusia mempunyai peluang yang ikut mewarnai cara berpikir seseorang.



Kegiatan berpikir juga melibatkan seluruh pribadi manusia dan juga
melibatkan perasaan dan kehendak manusia. Memikirkan sesuatu berarti
mengarahkan diri pada obyek tertentu, menyadari secara aktif dan
menghadirkannya dalam pikiran kemudian mempunyai wawasan tentang
obyek tersebut (Dalimunthe & Ariani, 2023)

Berpikir ~ kritis  adalah  proses  berpikir  untuk  menyusun,
mengorganisasikan, mengingat dan menganalisis argumen dan memberikan
interpretasi berdasarkan persepsi yang sahih logical reasoning (lrawan &
Kencanawaty, 2020) Berpikir Kkritis sebagai suatu proses berpikir dengan tujuan
untuk membuat keputusan-keputusan yang dapat dipertanggungjawabkan
mengenai apa yang akan diyakini dan apa yang akan dilakukan. Kemampuan
berpikir kritis perlu dikembangkan kepada setiap siswa,pentingnya berpikir Kkritis
bagi setiap siswa yaitu agar siswa dapat memecahkan segala permasalahan yang
ada didalam dunia nyata (Abdullah, 2020)

Berpikir kritis merupakan kemampuan seseorang dalam menemukan
informasi dan pemecahan dari suatu masalah dengan cara bertanya kepada
dirinya sendiri untuk menggali informasi tentang masalah yang sedang dihadapi,
dikutip dalam (Oktaviani, 2021)

Berdasarkan pengertian diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa
berpikir kritis adalah suatu proses dan kemampuan memahami konsep,
menerapkan, mensintesis, dan mengevaluasi informasi yang diterima atau
dihasilkan. Tidak semua informasi yang diperoleh dapat dijadikan sebagai
informasi yang dianggap benar, sebagai pedoman tindakan, dan informasi yang

dihasilkan tidak selalu merupakan informasi yang benar. Berpikir Kritis



merupakan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan dapat mempengaruhi
perkembangan moral, sosial, spiritual, kognitif, dan ilmiah. Di banyak negara,
berpikir kritis telah menjadi salah satu kompetensi tujuan pendidikan, bahkan
salah satu tujuan yang dapat dicapai.

Kenyataannya berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SD
Muhammadiyah 07 Medan bahwasanya proses pembelajaran IPA dikelas masih
berpusatkan pada guru sehingga, siswa tidak dapat mengembangkan berpikir
kritis dalam pembelajaran tersebut. Guru hanya memusatkan proses
pembelajaran dengan metode yang umum seperti menggunakan metode ceramah
dan tidak melibatkan siswa oleh karena itu kemampuan berpikir kritis siswa
masih rendah. Soal-soal dalam Ilmu Pengetahuan Alam biasanya disajikan
dalam bentuk soal yang memerlukan pemikiran kritis dan tingkat tinggi,
masalah-masalah ini hanya dapat dipecahan dengan menggabungkan
pengetahuan siswa sebelumnya tentang pertanyaan dan proses berpikir yang
lebih dalam. Sehingga dalam prosesnya diperlukan kemampuan berpikir Kritis
saat menyelesaikan masalah Ilmu Pengetahuan Alam.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti bahwa masih
rendahnya berpikir kritis yang dimiliki siswa. Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) pada mata pelajaran IPA  SD Muhammadyah 07 Medan yaitu 70 |,
sedangkan pada soal yang memuat berpikir kritis hanya 10 dari 25 peserta didik
atau persentase 40% yang mampu memenuhi kriteria ketuntasan minimum
(KKM) sedangkan siswa lainnya masih berada di bawah KKM. Berikut
merupakan perolehan data dari hasil nilai evaluasi semester mata pelajaran IPA

SD Muhammadoah 07 Medan



Tabel 1.1 Tingkat Kemampuan berpikir Kritis

KKM JUMLAH PERSENTASE
SISWA
<70 15 Orang 60%
>70 10 Orang 40%

Dari data tersebut diketahui bahwa untuk dapat menyelesaikan tugas
yang diberikan dalam pembelajaran IPA yang benar, siswa tidak hanya harus
menguasai kemampuan berpikir dasar atau berpikir tingkat rendah (mengingat,
memahami dan menerapkan), tetapi juga siswa harus menguasai berpikir Kkritis
tingkat tinggi. Keterampilan (analisis, evaluasi, dan kreasi)

Untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu dilakukan perubahan
proses pembelajaran. Agar lebih memacu semangat siswa, keaktifan siswa, dan
melatih pola pikir siswa pada saat pembelajaran berlangsung. Untuk itu guru
harus bisa memilih model pembelajaran yang tepat agar siswa lebih aktif saat
mengikuti pembelajaran. Salah satu model yang diterapkan adalah model
pembelajaran Scramble. Karena model ini dapat meningkatkan kreativitas dan
kecepatan berpikir siswa. Dalam model pembelajaran Scramble ini, siswa harus
menyelesaikan soal dengan cepat dan tepat, karena dalam pengerjaan soal guru
memberikan durasi tertentu.

Model scramble merupakan model yang berbentuk permainan acak kata,
kalimat, atau paragraf. Pembelajaran kooperatif metode scramble adalah sebuah
metode yang menggunakan penekanan latihan soal berupa permainan yang
dikerjakan secara berkelompok. Dalam metode pembelajaran ini perlu adanya
kerja sama antar anggota kelompok untuk saling membantu teman sekelompok

dapat berpikir kritis sehingga dapat lebih mudah dalam mencari penyelesaian



soal. Model Scramble merupakan salah satu strategi pembelajaran motivasional
yang diyakini mampu meningkatkan motivasi ataupun prestasi siswa dalam
belajar.

Model ini dapat dijadikan sebagai alternatif untuk menciptakan kondisi
yang variatif dalam kegiatan belajar mengajar, dapat membantu guru dalam
menyelesaikan masalah dalam pembelajaran, seperti rendahnya minat belajar
siswa, rendahnya aktivitas proses belajar siswa ataupun rendahnya hasil belajar
siswa. Model pembelajaran Scramble merupakan salah satu strategi
pembelajaran yang dapat meningkatkan konsentrasi dan kecepatan berpikir
siswa (Nurtikasari & Fahri, 2020)

Dari pengertian para ahli di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa
model pembelajaran Scramble adalah model pembelajaran yang menekankan
kerjasama siswa dalam belajar melalui metode menjawab pertanyaan atau soal
dengan jawaban yang berupa huruf, kata, atau kalimat yang diacak sehingga
menjadi kata, kalimat, atau paragraf yang utuh dan bermakna.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas,maka penulis mengajukan
skripsi dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Scramble Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis IPA Siswa Di Kelas IV SD Muhammadiyah 07
Medan”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka muncul
identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Rendahnya kemampuan berpikir Kritis terhadap hasil nilai siswa kelas IV

SD Muhammadiyah 07 Medan



2. Kurangnya pemahaman siswa terhadap suatu materi pembelajaran IPA SD
Muhammadiyah 07 Medan

3. Siswa tidak mampu menjawab pertanyaan dari guru pada pembelajaran
IPA kelas IV SD Muhammadiyah 07 Medan

4. Kurangnya konsentrasi dan kecepatan berpikir siswa dalam memahami
penjelasan guru

5. Siswa tidak mampu untuk mengemukakan pertanyaan atau pendapatnya
saat proses pembelajaran

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka batasan masalah dalam
penelitian ini adalah rendahnya kemampuan berpikir kritis terhadap hasil nilai
IPA siswa kelas IV materi kegiatan tema 6 Cita-citaku dan Subtema 1 Aku dan
cita-citaku SD Muhammadiyah 07 Medan
1.4 Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas yang menjadi rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kemampuan berikir kritis IPA sebelum menggunakan model
pembelajaran Scramble terhadap kemampuan berpikir IPA siswa kelas 1V
di SD Muhammadiyah 07 Medan?

2. Bagaimana kemampuan berpikir kritis IPA setelah menggunakan model
pembelajaran Scramble terhadap siswa kelas 1V di SD Muhammadiyah 07
Medan?

3. Bagaimana pengaruh model pembelajaran Scramble terhadap kemampuan

berpikir kritis IPA siswa kelas 1V di SD Muhammadiyah 07 Medan?



1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis IPA sebelum menggunakan
model pembelajaran Scramble siswa kelas 1V di SD Muhammadiyah 07
Medan

2. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis IPA setelah menggunakan
model pembelajaran Scramble siswa kelas 1V di SD Muhammadiyah 07
Medan

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan model
pembelajaran Scramble terhadap kemampuan berpikir kritis IPA siswa
kelas 1V di SD Muhammadiyah 07 Medan

1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam penelitian yang dilakukan peneliti di Kelas IV
SD Muhammadiyah 07 Medan adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif yang
memberikan ilmu mengenai model pembelajaran Scramble untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, wawasan,
pemikiran serta pengetahuan mengenai keaktifan belajar. Penelitian
ini juga diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk peneliti
selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah



Sebagai sumber inspirasi dalam perbaikan kualitas pembelajaran
khususnya pada keaktifan belajar siswa di SD Muhammadiyah 07
Medan

. Bagi Guru

Dapat memberikan ilmu pengetahuan dan wawasan guru dalam
mengajar, dan dapat mengetahui metode pembelajaran yang kreatif
dan inovatif, serta dapat dijadikan untuk memperbaiki proses dalam
kegiatan belajar mengajar. Sehingga kesulitan yang dihadapi guru atau
siswa terpecahkan masalahnya sesuai dengan tujuan pembelajaran.

. Bagi Peneliti

Sebagai alat untuk membangun pengetahuan dan memproleh hasil
atau penemuan dari kegiatan penelitian agar bisa dikembangkan,
untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam kegiatan
pembelajaran.

Bagi Penelti Selanjutnya Menjadi bahan referensi pengetahuan dan

wawasan saat melakukan penelitian dimasa yang akan datang.
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KAJIAN TEORITIS

2.1 Landasan Teoritis
2.1.1 Model Pembelajaran Scramble
a. Pengertian Model Pembelajaran Scramble

Model pembelajaran sangat penting peranannya dalam
pembelajaran, karena pemilihan model yang tepat dapat mengarahkan
guru pada kualitas pembelajaran efektif. Selain itu model pembelajaran
dapat diartikan sebagai cara, contoh, maupun pola, yang mempunyai
tujuan untuk penyajian pesan kepada siswa yang harus diketahui,
dimengerti, dan dipahami dengan cara membuat suatu contoh yang
sesuai dengan materi yang diberikan dan kondisi dalam kelas (Mustika
& Mariati, 2020)

Model pengajaran adalah sebuah rancangan yang dibuat tujuan
pembelajaran tersebut. Model pembelajaran juga memudahkan guru dan
menjadikan pembelajaran lebih bermakna. Oleh sebab itu, untuk
menggapai tujuan belajar mengajar memerlukan penggunakan model
dalam pembelajaran yang serasi dengan karakter siswa(Susilawati dkk,
2022).

Model pembelajaran sebagai “suatu pola yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau

pembelajaran(Tepat et al., n.d.)
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Berdasarkan beberapa pengertian diatas peneliti  dapat
menyimpulkan bahwa model pembelajaran adalah sebuah rancangan
dalam pembelajaran yang digunakan dalam memudahkan proses
pembelajaran dan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang hendak
dicapai

Scramble merupakan metode mengajar dengan membagikan
lembar soal dan lembar jawaban yang disertai dengan alternatif jawaban
yang tersedia. Siswa diharapkan mampu mencari jawaban dan cara
penyelesaian dari soal yang ada. Scramble dipakai untuk jenis
permainan anak- anak yang merupakan latihan pengembangan dan
peningkatan wawasan pemikiran kosakata.(R. Tanjung et al., 2021)

Model pembelajaran scramble merupakan salah satu tipe
pembelajaran yang disajikan dalam bentuk kartu dengan mencari
pasangan jawaban dari pertanyaan yang jawabannya tersusun secara
acak (Hernalis et al., 2022). Model pembelajaran scramble merupakan
model pembelajaran dengan metode membagikan lembar berisi soal dan
lembar berisi jawaban. Lembar jawaban yang dibagikan tidak hanya
satu melainkan disertai beberapa alternatif jawaban lain. Peserta didik
diharapkan mampu memasangkan lembar soal d engan lembar
jawaban yang benar disertai cara penyelesaiannya (R. T. Tanjung,
2020)

Model pembelajaran scramble menjadi salah satu alternatif model
pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam melaksanakan proses

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar. Model pembelajaran
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scramble  yang akan digunakan diperkuat dengan kajian
pustaka(Fitriasari & Dewi, 2020)

Dari beberapa pengertian diatas peneliti dapat menyimpulkan
bahwasanya model pembelajaran Scramble adalah model pembelajaran
yang dilakukan degan cara membagikan soal dan lembar kerja jawaban,
siswa diharapkan mampu mencari jawaban dan cara untuk
menyelesaikan permasalahan yang ada Scramble digunakan untuk tipe
permainan anak yang merupakan latihan untuk mengembangkan dan
meningkatkan penglihatan pemikiran kosa kata.

. Tujuan Model Pembelajaran Scramble

Tujuan dari model pembelajaran Scramble vyaitu untuk
meningkatkan kosentrasi dan kecepatan serta ketepatan berpikir siswa”.
Metode ini secara tidak langsung menggabungkan otak kanan dan otak
kiri. Dalam metode ini mereka tidak hanya menjawab soal, namun juga
mereka dengan cepat jawaban soal yang sudah tersedia dan masih
dalam kondisi acak (Dunggio et al., 2019)

Model Scramble ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi
belajar dan hasil belajar. Pembelajaran kooperatif ini dapat merangsang
aktivitas belajar, meningkatkan tingkat pencapaian dan dan
meningkatkan motivasi, partisipasi kelas dan prestasi akademik siswa
sehingga dalam belajar suasana belajar yang meneyenangkan(Adnyani
et al., 2020)

Model pembelajaran scramble memiliki tujuan berupa dampak

instruksional dan dampak pengiring pada siswa. Dampak instruksional
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model pembelajaran scramble yaitu siswa menjadi lebih aktif, berani
mengemukakan pendapat dan aktif berdiskusi. Sedangkan dampak
pengiringnya adalah mampu meningkatkan kerjasama secara koo
peratif untuk mengerjakan tugas, lebih bertanggung jawab dan
meningkatkan rasa percaya diri (Kirana et al., 2022)

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa model
Scramble bertujuan untuk membuat siswa lebih kreatif dalam belajar
dan berpikir dan lebih santai saat memepelajari materi karena model
pembelajaran Scramble ini belajar dengan cara bermain dan mendorong
peserta didik untuk menciptakan respon inovatif pada suatu pertanyaan
atau pasangan konsep dengan menyusun huruf secara acak untuk
menghasilkan jawaban atas pertanyaan tersebut.sehingga dapat
mencapai tujuan yang jelas tentang apa yang akan dicapai termasuk
didalamnya apa dan bagaimana siswa belajar dengan baik serta
memecahkan suatu masalah pembelajaran.

. Karakteristik Model Pembelajaran Scramble

Model pembelajaran scramble tidak telepas dari pertanyaan dan
jawaban. Berikut adalah beberapa karakteristik model pembelajaran
Scramble yang dikutip dalam (Rakhmawati, 2022) vyaitu:

1. memungkinkan guru untuk memeriksa pemahaman siswa tentang
pelajarannya
2. memungkinkan siswa untuk memperaktikkan dan menguasai topik

yang diajarkan sebelum mereka harus pindah ke topik berikutnya
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3. memungkinkan siswa untuk mengklarifikasikan pemikiran dan

pemahaman mereka tentang konsep yang diajarkan
Menurut Diena dkk (2015:20) yang dikutip dalam (Monery

Sitompul et al., 2019) berikut karakterstik model pembelajaran

Scramble adalah:

1. Bahwa model pembelajaran scramble mampu membuat peserta didik
lebih aktif dalam kegiatan diskusi dan

2. Lebih berani mengemukakan pendapat.

3. Selain disiplin, nilai sikap jujur, percaya diri dan tanggung jawab
peserta didik kelas eksperimen juga tergolong tinggi ini dapat dinilai
ketika model scramble diterapkan

4. Dimana masing-masing anggota kelompok memiliki tanggung jawab
tersendiri terhadap jawaban dari 10 kartu soal yang diberikan guru
Dari beberapa penjelasan diatas dapat disipulkan bahwa model
pembelajaran Scramble mempunyai beberapa karakteristik yaitu:
guru yang memeriksa pemahaman siswa dalam belajar dan siswa
harus mampu menguasai pembelajaran  sebelum  pindah
kepembelajaran selanjutnya. Selain itu model pembelajaran
Scramble dapat membuat siswa lebih aktif dan berani dimana
masing-masing anggota kelompok memiliki tanggung jawab

tersendiri terhadap jawaban dari 10 kartu soal yang diberikan guru

d. Langkah-langkah Model Pembelajaran Scramble

Adapun langkah-langkah dari model pembelajaran Scramble ini

adalah sebagai berikut:
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Buatlah pertanyaan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran

Buatlah jawaban yang diacak hurufnya

Guru menyajikan materi sesuai dengan pembelajaran

Guru membagikan lembar kerja sesuai contoh

Susunlah huruf-huruf pada kolom sehingga merupakan kata kunci
(jawaban) dari pertanyaan.

Menyimpulkan (Hutabarat, 2023)

Menurut (Huda, 2013:304) Model pembelajaran Scramble dapat

diterapkan dengan mengikuti tahap-tahap berikut:

1.

2.

Guru menyiapkan materi sesuai dengan topik

Setelah menjelaskan materi, guru membagikan lembar kerja dan
lembar jawaban yang diacak susunannya

Guru memberi durasi tertentu untuk pengerjaan soal

Siswa mengerjakan soal berdasarkan waktu yang telah ditentukan
guru

Guru mengecek durasi waktu sambil memeriksa pekerjaan siswa
Jika waktu pengerjaan soal sudah habis, siswa wajib mengumpulkan
lembar jawaban kepada guru. Dalam hal ini, baik siswa yang selesai
maupun tidak selesai harus mengumpulkan jawaban itu

Guru melakukan penilaian

Guru memberikan apresiasi dan rekognisi kepada siswa-siswa yang
berhasil, dan memberi semangat kepada siswa yang belum cukup

berhasil dalam menjawab pertanyaan (Wijayanti, 2019)
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e. Kelebihan Model Pembelajaran Scramble
Ada beberapa kelebihan dan kekurangan dalam model
pembelajaran Scramble, Kelebihan pembelajaran Scramble adalah
sebagai berikut:

1. Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas segala sesuatu
yang dikerjakan dalam kelompoknya. Setiap anggota kelompok
harus mengetahui bahwa semua anggota mempunyai tujuan yang
sama. Mereka harus berbagi tugsas dan tanggung jawab, dikenai
evaluasi, dan berbagi kepemimpinan. Selain itu, setiap anggota
kelompok membutuhkan keterampilan untuk belajar bersama dan
nantinya akan dimintai pertanggung jawaban secara individual
tentang materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif. Maka
dari itu, dalam teknik ini setiap siswa tidak ada yang diam karena
setiap individu diberi tanggung jawab akan keberhasilan
kelompoknya.

2. Model pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk saling belajar
sambil bermain. Mereka dapat berkreasi sekaligus belajar dan
berpikir, mempelajari sesuatu secara santai dan tidak membuat
mereka stres atau tertekan.

3. Selain membangkitkan kegembiraan dan melatih keterampilan
tertentu model scramble juga dapat memupuk rasa solidaritas dalam
kelompok.

4. Materi yang diberikan melalui salah satu metode permainan biasanya

mengesankan dan sulit untuk dilupakan.
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5. Sifat kompetitif dalam metode ini dapat mendorong siswa berlomba-
lomba untuk maju.(P. 1. Sari, 2020)
f. Kekurangan Model Pembelajaran Scrambel
Adapun Kekurangan model pembelajaran Scrambel adalah
sebagai berikut:

1. Pembelajaran ini terkadang sulit dalam merencanakannya karena
terbentur dengan kebiasaan siswa dalam belajar.

2. Terkadang dalam mengimplementasikannya, memerlukan waktu
yang panjang sehingga guru sulit menyesuaikan dengan waktu yang
telah ditentukan.

3. Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan
siswa menguasai meteri pembelajaran, dimana pembelajaran ini akan
sulit diimplementasikan guru.

4. Metode permainan ini biasan ya menimbulkan suara gaduh sehingga

hal ini jelas mengganggu kelas yang berdekatan.

2.1.2 Berpikir Kritis
a. Pengertian Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir Kritis meliputi interpretation,
analysis,inferensi, evaluation, explanation, dan selfregulation. Aspek
interpretation siswa mampu mengelompokkan permasalahan yang
diterima se hingga mempunyai arti dan bermakna jelas. Aspek analysis
siswa mampu menguji ide-ide dan mengenali alasan serta pernyataan.

Aspek inferensi siswa mampu membuat suatu kesimpulan dalam
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pemecahan masalah. Aspek evaluation siswa mampu menilai
pernyataan atau pendapat yang diterima baik dari diri sendiri maupun
orang lain. Aspek explanation siswa mampu menjelaskan pernyataan
maupun pendapat yang telah diungkapkan untuk menjadi sebuah
pendapat yang kuat. Aspek self- regulation siswa dapat mengatur
keberadaan dirinya dalam menghadapi pemecahan masalah (Yustyan et
al., 2019)

Berpikir Kritis adalah sebagai pengaturan diri dalam
memutuskan (judging) sesuatu yang menghasilkan interpretasi, analisis,
evaluasi, dan inferensi, maupun pemaparan menggunakan suatu bukti,
konsep, metodologi, kriteria, atau pertimbangan kontekstual yang
menjadi dasar dibuatnya keputusan.(Siswono, 2022)

Berpikir kritis yaitu berpikir dengan benar dalam memperoleh
pengetahuan yang relevan dan reliable, berpikir nalar, reflektif,
bertanggung jawab, dan mahir berpikir. Seseorang yang berpikir dengan
kritis dapat menentukan informasi yang relevan. Berpikir Kkritis
merupakan kemampuan yang harus dilatih pada peserta didik, karena
kemampuan tersebut sangat diperlukan dalam kehidupan.(Kusumah,
2019)

Berpikir kritis adalah suatu proses kegiatan interpretasi dan
evaluasi yang terarah, jelas, terampil dan aktif tentang suatu masalah
yang meliputi observasi, merumuskan masalah, menentukan keputusan,
menganalisis dan melakukan penelitian ilmiah yang akhirnya

menghasilkan suatu konsep. Kemampuan ini penting untuk
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dikembangkan pada peserta didik, mengingat kemampuan berpikir
kritis mempengaruhi prestasi belajar dan membantu peserta didik
memahami konsep.(Wijayanti, 2019)

Berpikir kritis adalah orang yang mampu menyimpulkan apa yang
diketahuinya, mengetahui cara menggunakan informasi untuk
memecahkan permasalahan, dan mampu mencari sumber-sumber
informasi yang relevan pendukung pemecahan masalah.(Fauziah &
Kuntoro, 2022)

Maka dapat disimpulkan berpikir kritis merupakan keterampilan
berpikir tingkat tinggi dan dapat mempengaruhi perkembangan moral,
sosial, spiritual, kognitif, dan ilmiah, berpikir kritis telah menjadi salah
satu kompetensi tujuan pendidikan, bahkan salah satu tujuan yang dapat
dicapai cara baru berpikir yang sangat dibutuhkan adalah berpikir kritis.
Cara berpikir ini bahkan menjadi kebutuhan mendasar dalam
menghadapi situasi global yang sarat dengan kompleksitas dan
perubahan yang begitu cepat di era digital ini
. Pembelajaran Taksonomi Bloom

Tingkat berpikir kritis menurut Taksonomi Bloom berbeda dalam
dimensi pengetahuan dan proses. Dimensi pengetahuan meliputi
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan metakoqgnitif.
Sedangkan pengukuran proses terdiri dari ketagori Mengingat (C1),
Memahami (C2) Menerapkan (C3), Menganalisis (C4), Mengevaluasi
(C5) dan Mencipta (C6). Dari enam proses kognitif dalam taksonomi

bloom, ada tiga tingkat (analisis, evaluasi, dan kreatifitas) mewakili
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tingkat berpikir yang lebih tinggi dari pada tiga proses lainya.
Keterampilan berpikir tingkat tinggi meliputi berpikir kritis, logis,
kreatif, refeksi, dan metakognitf.
. Indikator Berpikir Kritis
Indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan dalam
penelitian ini berdasarkan Facion (Muliana, 2021)yang mengungkapkan
empat kecakapan berpikir kritis utama yang terlibat di dalam proses
berpikir kritis, yaitu:
1. Interpretasi
Menginterpretasi adalah memahami dan mengekspresikan makna
atau signifikansi dari berbagai macam pengalaman, situasi, data,
kejadian- kejadian, penilaian, kebiasaan, atau adat, kepercayaan-
kepercayaan, aturan-aturan, prosedur, atau kriteria- kriteria.
2. Analisis
Analisis adalah mengidentifikasi hubungan-hubungan inferensial
yang dimaksud dan aktual di antara pernyataan-pernyataan,
pertanyaan- pertanyaan, konsep-konsep, deskripsi- deskripsiatau
bentuk-bentuk representasi lainnya yang dimaksudkan untuk
mengekspresikan kepercayaan- kepercayaan, penilaian, pengalaman-
pengalaman, alasan-alasan, informasi atau opini-opini.
3. Evaluasi
Evaluasi berarti menaksir kredibilitas pernyataan-pernyataan atau
representasi-representasi yang merupakan laporan-laporan atau

deskripsi-deskripsi dari persepsi, pengalaman, situasi, penilaian,
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kepercayaan atau opini seseorang, dan menaksir kekuatan logis dari
hubungan-hubungan inferensial atau dimaksud di antara pernyataan-
pernyataan,deskripsi-deskripsi,pertanyaan-pertanyaan, atau bentuk-
bentuk representasi lainnya.
4. Inferensi
Inferensi berarti mengidentifikasi dan memperoleh unsur-unsur yang
diperlukan untuk membuat kesimpulan-kesimpulan yang masuk
akal, membuat dugaan-dugaan dan hipotesis, mempertimbangkan
informasi yang relevan dan menyimpulkan konsekuensi-konsekuensi
dari data, situasi-situasi, pertanyaan-pertanyaan atau bentuk- bentuk
representasi lainya.
Berikut indikator keterampilan berpikir kritis adalah:
1. Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification)
2. Membangun keterampilan dasar (basicsupport)
3. Menyimpulkan(interference)
4. Memberikan penjelasan lebih lanjut (advanced clarification)
5. Mengatur strategi dan taktik (strategy and tactics) (Ardiyanti,
2023)
d. Manfaat Berpikir Kritis
Adapun beberapa manfaat dari berpikir Kritis, yaitu:
Berpikir kritis mampu menyelesaikan masalah yang ada dalam
pembelajaran dan juga kehidupan sehari-hari.

1. Berpikir kritis dapat membantu dalam pengam bilan keputusan.
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2. Berpikir kritis dapat membedakan antara fakta dan opini. Terutama
fakta dan opini yang didapat dari dunia digital. Jawaban dengan cara
yang berbeda dari setiap orang dapat memicu rasa ingin tahu atas
kebenaran dari masalah tersebut.

3. Berpikir kritis membantu kita untuk tetap tenang sekalipun dalam
masalah yang sulit (Anwar, 2023)

Beberapa manfaat yang diperoleh dari pembelajaran yang
menekankan pada proses keterampilan berpikir kritis, yaitu:

1. Belajar lebih ekonomis, yakni bahwa apa yang diperoleh dan
pengajarannya akan tahan lama dalam pikiran siswa.

2. Cenderung menambah semangat belajar dan antusias belajar siswa.
Dengan berfikir kritis diharapkan siswa dapat memiliki sikap ilmiah

3. Dan siswa memiliki kemampuan memecahkan masalah baik pada
saat proses belajar mengajar di kelas maupun dalam menghadapi
permasalahan nyata yang akan dialaminya.

. Tujuan Berpikir Kritis

Tujuan berpikir kritis sebenarnya untuk menilai suatu pemikiran ,
menaksir nilai bahkan mengevaluasi pelaksanaan atau praktek dari
suatu pemikiran dan nilai tersebut. Kadang juga berpikir Kritis
menghasilkan ide — ide baru sehinga berpikir Kritis erat hubunganya
dengan berpikir kreatif. Karena ketika seseorang menghadapi suatu hal
atau masalah, dalam menelaah, menganalisa atau mengkritisi hal
tersebut maka diperlukan usaha berpikir kreatif untuk menentukan

solusi yang tepat.(Anwar, 2023)
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Tujuan berpikir kritis adalah meciptakan suatu semangat berpikir
kritis yang mendorong siswa mempertanyakan apa yang mereka dengar
dan mengkaji pikiran mereka sendiri untuk memastikan tidak terjadi
logika yang tidak konsisten atau keliru, Kemampuan berpikir Kritis
dapat mendorong siswa memunculkan ide-ide atau pemikiran baru
mengenai permasalahan tentang dunia. Siswa akan dilatih bagaimana
menyeleksi berbagai pendapat, sehingga dapat membedakan mana
pendapat yang relevan dan tidak relevan, mana pendapat yang benar
dan tidak benar. (Rusda Elsabrina et al., 2022)

2.1.3 llmu Pengetahuan Alam

Dalam kurikulum KTSP (2008:147) menyatakan bahwa IImu
pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu tentang
alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan yang dikaitkan
dengan fenomena alam yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.
Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik

(Juniati & Widiana, 2023)
lImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata pelajaran yang
dimaksudkan agar siswa mempunyai pengetahuan, gagasan dan konsep
yang terorganisasi tentang alam sekitar, yang diperoleh dari pengalaman
melalui serangkaian proses ilmiah antara lain penyelidikan, penyusunan

dan penyajian gagasan-gagasan (Febiani Musyadad et al., 2019)
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IPA merupakan mata pelajaran yang sangat penting untuk
dipelajari di tingkat SD, sebab membahas tentang peristiwa- peristiwa
yang terjadi di alam dan dekat dengan kehidupan peserta didik tersebut.
Pendidikan IPA di sekolah dasar juga diharapkan dapat menjadi wahana
peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta
prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di kehidupan
sehari-hari.(hutauruk, 2020)

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA  merupakan
pembelajaran yang sangat penting yang membuat siswa memperoleh
pengalaman langsung sehingga dapat menambah kekuatan siswa untuk
menerima, menyimpan, dan menerapkan konsep yang telah dipelajarinya.
Materi llmu Pengetahuan Alam

Kepompong merupakan bagian dari pertumbuhan dan
perkembangan kupu-kupu. Didalam kepompong itu ulat akan merubah
menjadi kupu-kupu. Proses pertumbuhan dan perkembangan makhluk
hidup mulai dari lahir atau menetas hingga dewasa disebut siklus hidup
atau daur hidup. Kita sudah mengeahui daur hidup hewan peliharaan,
seperti ayam, Kkelinci, dan kucing. Kupu-kupu mengalami proses
perubahan bentuk selama daur hidupnya. Proses perubahan bentuk tersebut
dinamakan metamorfosis.

Berikut ini metamorfosis kupu-kupu
1. Kupu-kupu yang siap bertelur mencar tanaman yang cocok untuk
meletakkan telurnya

2. Telur menetas mengeluarkan larva (ulat)
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3. Larva merubah menjadi pupa (kepompong)

4. Kepompong akan menetas menjadi kupu-kupu

Berikut ini metamorfosis pada belalang

SIKLUS HIDUP BEI_ALANG

\e,

Belalang detina dewas bertelur

Telur belalang akan menetas setelah 10 minggu
Nimfa tanpa sayap

Belalang dewasa bersayap

ol

Jenis — Jenis Metamorfosis dan Contoh Hewannya,Jenis metamorfosis
sendiri dibedakan menjadi dua yaitu metamorfosis tidak sempurna dan
metamorfosis sempurna. Berikut adalah penjelasannya :

1. Metamorfosis Sempurna

Metamorfosis sempurna ditandai dengan adanya fase yang dinamakan
pupa atau kepompong. Bentuk larva sebagai serangga muda sangat
berbeda dengan serangga dewasa. Dalam perkembangannya menuju
dewasa serangga yang bermetamorfosis sempurna mengalami perubahan

bentuk, penampilan dan perilaku. Tahapan dari metamorfosis diantaranya
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fase telur, larva, pupa (kepompong) dan imago (dewasa). Contoh dari
hewan — hewan bermetamorfosis sempurna diantaranya nyamuk, lalat,
kupu — kupu dan katak.

2. Metamorfosis Tidak Sempurna

Metamorfosis tidak sempurna adalah perubahan bentuk serangga
yang menetas (nimfa) dengan bentuk dewasanya (imago) tidak jauh
berbeda. Pada tahapan metamorfosis tidak sempurna tidak mengalami
proses fase larva dan pupa. Bentuk nimfa dan dewasa tidak berbeda jauh,
yang membedakan hanya ukuran tubuhnya. Contoh hewan yang
mengalami metamorfosis tidak sempurna adalah capung, kecoa, belalang
dan jangkrik.

Daur hidup kupu-kupu mengalami perubahan di setiap tahapannya.
Sementara itu tidak semua tahap dalam daur hidup belalang mengalami
perubahan. Kupu-kupu mengalami metamorfosis sempurna. Sebaliknya
belalang mengalami metamorfosis tidak sempurna.

2.1.5 .Tujuan llmu Pengtahuan Alam
Mata pelajaran IPA di SD/MI bertujuan agar peserta didik memiliki
kemampuan sebagai berikut:
1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan k eberadaan,keindahan serta keteraturan alam ciptaan-Nya
2. Mengembangkan pengetahuan pemahaman  konsep-konsep  yang

bermanfaat sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
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3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, kesadaran adanya
hubungan saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi,
masyarakat

4. Mengembangkan ketrampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah sehingga dapat membuat keputusan

5. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga
dan melestarikan lingkungan alam

6. Meningkatkan kesadaran menghargai alam sebagai salah satu ciptaan
Tuhan

7. Memperoleh bekal pengetahuan, konsepsi, dan ketrampilan sebagai dasar
melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.(Pembelajaran & Yang, 2017)

Pembelajaran IPA bertujuan membantu siswa dalam memahami konsep
IPA yang berhubungan dengan fenomena alam, dapat menerapkan dalam
kehidupan nyata sehari-hari serta dapat mengambangkan keterampilan,
menanamkan sikap ilmiah pada diri peserta didik. Pembelajaran IPA secara
bermakna mampu mengaktifkan siswa dalam penguasan konsep dan mampu
menerapkan ilmunya pada kehidupan sehari-hari, dengan demikian maka
pengaruh guru sangat berperan penting dalam proses pembelajaran.(Cherly
Ana Safira et al., 2020)

Menurut BNSP tujuan pembelajaran IPA di SD, meliputi:

1. menumbuhkan keyakinan terhadap kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa atas
segala cipta-Nya

2. mengembangkan sikap positif, rasa ingin tahu untuk mengembangkan

pemahaman kosnep IPA yang bergunan dalam kehidupan sehari-hari,
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3. mengembangkan keterampilan proses untuk memecahkan masalah dan
mengangbil keputusan

4. menumbuhkan kesadaran akan pentingnya menjaga kelestarian
lingkungan, dan

5. sebagai bekal untuk jenjang pendidikan yang lebih tinggi. (Krismayoni &
Suarni, 2020)

Dari beberapa penjelasan diatas peneliti dapat menyimpulkan
bahwasanya tujuan pembelajaran IPA adalah pembelajaran yang mempunyai
nilai-nilai yang dapat membentuk kepribadian anak secara keseluruhan, dengan
begitu peserta didik dapat mengembangkan pengetahuan dan pemahaman
konsep-konsep dalam pembelajaran IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan

dalam kehidupan sehari-hari

2.2 Kerangka Konseptual

Pada dasarnya proses pembelajaran dapat dilakukan dengan berbagai
strategi pembelajaran yaitu dengan menggunakan model atau media yang
dianggap tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dilakukan
mendapatkan perubahan terhadap suasana pembelajaran anatara guru dan peserta
didik.

Setiap siswa memiliki kemampuan berpikir kritis yang berbeda-beda, hal
ini menyebabkan beberapa faktor diantaranya kuranggnya suatu motivasi guru
terhadap siswa , rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa, siswa tidak fokus
terhadap materi, penggunaan model pembelajaran yan digunakan kurang

menarik perhatian siswa atau menoton. Upaya untuk menumbuhkan tingkat
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kemampuan berpikir siswa,guru harus menciptakan suasana belajar yang
membuat siswa lebih berpikir kritis, efektif dan inovatif yang mampu
menyelesaikan masalah yang dihadapi

Melalui penggunaan model pembelajaran Scramble yang akan membuat
siswa memecahkan suatu masalah,siswa lebih berperan aktif dalam
pembelajaran. Model pembelajaran Scramble menyuguhkan pembelajaran yang
menarik dengan cara menimbulkan rasa ngn tahu siswa dengan menjawab
pertanyaan yang di acak, siswa dibuat berkelompok agar bisa enalin sosialisasi
bersama teman lainnya dalam menjawab pertanyaan yang diberikan berupa kartu
yang telah diacak.

Gambar 1.1 Kerangka Konseptual

Berpikir kritis dapat dikembbangkan
melalui pembelajaran IPA

2% L

Pembelajaran IPA di Kelas IV Kemampuan Berpikir Kritis
SD Muhammadiyah 07 Medan Siswa kelas IV SD
belum mengakomodasi siswa Muhammadiyah 07 Medan
untuk dapat mengembangkan masih tergolong dalam ketagori
kemampuan berpikir kritis sangat rendah

<r -

Menerapkan Model Pembelajaran Scramble

2

Terdapat pengaruh model
pembelajaran Scramble terhadap
Kemampuan berpikir kritis IPA
siswa kelas IV di SD
Muhammadiyah 07 Medan
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2.3 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka konseptual, maka penelitian akan merumuskan
hipotesis penelitian ini ialah:

Ho : Terdapat pengaruh penggunaan Model pembelajaran Scramble terhadap
Kemampuan berpikir kritis siswa di kelas 1V SD Muhammadiyah 07
Medan

Ho : Tidak terdapat pengaruh penggunaan Model Pembelajaran Scramble
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di kelas IV SD Muhammadiyah

07 Medan



BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan metode
penelitian kuantitatif. Disebut dengan kuantitatif karena yang terkumpul dalam
penenlitian ini dapat dianalisis dengan meggunaka analisis statistik. Penelitian
kuantitatif yaitu suatu penelitian yang ditanya berapa angka yang digunakan
sebagai alat untuk menemukan sebuah keterangan. Penelitian kuantitatif adalah
penelitan yang banyak menuntut penggunaan angka, mulai dari pengumpulan
data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya.

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa penelitiian yang
akan dilakukan peneliti bertujuan untuk menganalisis, dan mendeskripsikan
fenomena yang ada menggunakan angka-angka

Berdasarkan metode penelitian diatas maka dalam penelitian ini
menggunakann metode kuantitatif untuk mendeskripsikan Pengaruh Model
Pembelajaran Scramble Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis IPA Siswa di

Kelas IV SD Muhammadiyah 07 Medan.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi Penelitian Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas IV SD
Muhammadiyah 07 Medan. Yang berlokasi dikecamatan Medan Area,
Kelurahan Tegal Sari, provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini dilaksankan pada

tahun pembelajaran 2023/2024.

30
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Waktu pelaksanaan penelitian akan dilaksankan pada semester genap
tahun ajaran 2023/2024 tepatnya pada bulan November 2023 — September 2024.
Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian kuantitatif.

Tabel 3.1 Rencana dan Pelaksanaan Penelitian

No Bulan
Kegiatan
1. Pengajuan
judul
2. Menyusun
proposal
3. Bimbingan
proposal
4. Seminar
proposal
Pelaksanaan
5. penelitian
Bimbingan
6. skripsi
Sidang
7. skripsi

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2017:136) menyatakan bahwa populasi adalah
keseluruhan element yang dijadikan wilayah generalisasi. Elemen populasi
adalah keseluruhan subyek yang akan diukur, yang merupakan unit yang diteliti.

Dalam hal ini populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas :
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obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulan. Jadi
populasi bukan hanya orang, tetapi obyek dan benda-benda alam lainnya.
(Halimah & Yanti, 2020) Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD
Muhammadiyah 07 Medan

Tabel 3.2 Jumlah Populasi Penelitian

Sekolah Kelas Jumlah siswa

Laki-laki | Perempuan | Jumlah
SD Muhammadiyah v 15 Orang 10 Orang 25
07 Medan Orang
(Sumber Data: TU SD Muhammadiyah 07 Medan)
3.3.2 Sampel

Menurut (Sugiyono, 2022) menyatakan bahwa sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut sampel yang
diambil dari populasi tersebut harus betul-betul representative (mewakili).
Ukuran sampel merupakan banyaknya sampel yang akan diambil dari suatu
populasi. pengambilan sampel dari penelitian menggunakan jenis teknik Total
Sampling. Menurut Menurut Sugiyono dalam (Erpurini & Janah, 2022) total
sampling merupakan teknik penetapan sampel seumpama seluruh anggota
populasi dipakai menjadi sampel. Alasan menggunakan teknik Total Sampling
karena jumlah populasi yang kurang dari 100.

Dalam penelitian ini sampel yang diambil adalah siswa kelas 1V SD

Muhammadiyah 07 Medan dengan jumlah 25 siswa

3.4 Variabel Penelitian
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Menurut (Sugiyono, 2021) variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk
apa saja yang diteapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi  tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. . Pada
umumnya variabel penelitian dibagi atas 2 (dua) jenis yakni variabel
Independent (X) dan variabel Dependent (Y). Adapun variabel dalam penelitian
adalah :

1. Variabel Independen (X)

Menurut (Sugiyono, 2013) Variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen (terikat) Dalam penelitan ini menjadi variabel (x) adalah
Model pembelajaan Scrambel

2. Variabel Dependen (Y)

Menurut (Sugiyono, 2017a) variabel dependen sering disebut
variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering
disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis

3.5 Defenisi Operasional penelitian

Defenisi operasional bertujuan untuk memudahkan mendeteksi variabel
sehingga peneliti dapat terhindar dari hal yang tidak sejalan atau melenceng dari
tujuan, berkaitan dengan variabel utama penelitian. Adapun defenisi
operasioanal variabel penelitian ini sebagai berikut

Model pembelajaran Scrambel merupakan model pembelajaran yang



34

mampu melatih siswa membagun kemampuan berpikir Kkritis serta mengasah
kreatifitas siswa dalam mencari jawaban-jawaban yang logis dari kata-kata yang
telah diacak dengan menggunakan kartu huruf model ini digunakan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan mendukung cara berpikir siswa
dengan cepat dan logis.

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu yang dianggap sebagai
kemampuan yang perlu dikembangkan agar meningkatkan kualitas apa yang ada
pada diri peserta didik, kemampuan menganalisis atau menelaah suatu ide atau
menganalisa dan menyelesaikan suatu masalah.

3.6 Instrumen Penelitian

Menurut (Sugiyono, 2014) Instrumen penelitian merupakan alat
pengumpul data yang berbentuk test, angket/kuesioner yang didapat dalam
proses wawancara atau observasi. Sebelum instrumen digunakan, terlebih dahulu
diuji validitas dan reliabilitasnya

Tes merupakan salah satu bentuk instrumen yang digunakan untuk
mengukur kemamampuan berpikir kritis siswa. Teknik pengumpulan data yang
tepat untuk digunakan dalam penelitian kemampuan berpikir kritis IPA siswa
kelas IV SD Muhammadiyah 07 Medan adalah dengan tes. Pada dasarnya tes
merupakan instrumen atau alat untuk mengukur kemampuan atau Kkineja
seseorang.

Tabel 3.3 Kisi-kisi Lembar Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Aspek yang diamati Indikator Nomor
soal
Memberikan penjelasan 1. Mengidentifikasi atau | 1,2,3

sederhana (Elementary merumuskan pertanyaan
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Clarification)

2. Berani mengemukakan
pendapat dalam proses
pembelajaran

3. Berusaha mencari alasan
atau ide dari pertanyaan yang
dipaparkan guru disetiap
pembelajaran

Membangun Keterampilan

Dasar (Basic Support)

1. Siswa mampu
mengerjakan tugas kelompok
yang sudah ditentukan dalam
pembelajaran

2. Berani mengungkapkan
atau memberikan komentar
dalam sebuah konflik pada setiap
kelompok yang tampil

3. Mampu menerima

pendapat dari kelompok lain

4,5,6

Menyimpulkan (Inference)

1. Berani mengungkapkan
hasil pengamatan sendiri
terhadap kelompok yang tampil
2. Membuat induksi dan
mempertimbangkan hasil
dedukasi

3. Menjelaskan latar
belakang sebuah fakta

4. Konsekuensi dalam
menerima atau menolak
keputusan Menyeimbangkan,

menimbang dan memutuskan

7,8,9,10

Memberikan

penjelasan

1. Memerhatikan guru saat

11,12
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Clarification)

lebih lanjut(Advanced

menjelaska materi dalam
pembelajaran

2. Berani  bertanya dan
mengemukakan pendapat sendiri

Mengatur strategi dan taktik
(Strategies and Tactics)

1. Mampu  bekerja sama
dengan kelompok dalam
menyeesaikan suatu konflik

2. Mampu Berintekrasi

dengan orang lain

13,14,15

Tabel 3.4 Penilain Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Skala Kategori
80 - 100 Sangat baik
70-79 Baik

60- 69 Sedang

50- 59 Kurang

0- 49 Sangat kurang

(sumber: E. Sari & Pengembangan, 2020)

3.7 Teknik Analisis Data

Analaisis data yang dilakukan dalam penelitian adalah teknik analisi data

deskriptif presentase yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar

penggunaan Model Pembelajaran Scrambel terhadap kemampuan berpikir kritis

siswa pada pembelajaran IPA. Menurut Sugiyono (2014) Analisis data adalah

sebuah proses mencari dan menyusun sebuah data secara sistematis data yang

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara

mengorganisasikan semua data ke dalam sebuah kategori

yang dapat

menjabarkan ke dalam unit- unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola

dan memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajari dalam membuat




37

sebuah kesimpulan sehingga dengan mudah dapat dipahami oleh diri sendiri
maupun orang lain.(Nuvitasari et al., 2019)
3.7.1 Uji Validitas
Sugiyono (2021:178) Uji validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukan tingkat kevalidtan atau kesahihan suatu instrumen. Kriteria
pengujian uji validitas yaitu dengan menggunakan nilai Kkorelasi
dibandingkan dengan 0,3. Jika nilai korelasi lebih besar dari 0,3 maka
pertanyaan yang dibuat dikategorikan valid (Erlina Gentari, 2022).
Validitas dinyatakan berdasarkan dengan cara menilai tes kinerja dengan
Kisi-Kisi instrumen.
3.7.2 Uji Reliabilitas
Menurut (Sugiyono, 2017) menyatakan bahwa uji reliabilitas adalah
sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama,
akan menghasilkan data yang sama. Reliabilitas diartikan sebagai suatu hal
yang dapat dipercaya atau keadaan dapat dipercaya, uji reliabilitas
berfungsi untuk mengetahui tingkat konsistensi suatu angket yang
digunakan oleh peneliti.
3.7.3 Uji Hipotesis
Menurut Sugiyono (2017:284) hipotsesis merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian yang diajukan, maka titik
tolak ukur untuk merumuskan hipotesis adalah rumusan masalah dan
kerangka berfikir. Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel
indefenden secara varisial mempengaruhi variabel defenden dengan

asumsi variabel indefenden lainnya konstan. Untuk mengetahui
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signifikansi analisis jalur, kita bandingkan nilai probabilitas signifikansi.
Apabila p value > 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima (model regresi
signifikan), dan sebaliknya.(Cherly Ana Safira et al., 2020)

Adapun langkah-langkah melakukan uji-t parsial dalam analisis
regresi dengan SPSS 20.0 for windows adalah sebagai berikut:
. Buka lembar kerja SPSS, kemudian klik Variable View pada barisan
kolom Name. Ketikan “Pretest”. Pada kolom Decimals, set ke angka 0.
Pada baris kedua kolom Name.“Posttest”. Pada kolom Decimals, set ke
angka 0, dan kolom lain diabaikan.
. Kemudian klik data view untuk menginput data yang ada di excel,
populasi siswa kelas V.
. Setelah seluruh data selesai diinput, selanjutnya klik Analyze. Pilih
Compare Means, lalu klik Paired Sample T-Test, maka akan muncul kotak
dialog.
. Pindahkan variabel “Posttest” ke kotak Paired Variabel diVariabel 1,
kemudian “Pretest” ke Variabel 2dengan mengklik kotak panah. Abaikan
tombol-tombol yang lainnya dan klik OK, maka akan muncul output

tersebut.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Data dan Hasil Penelitian

Pada bab ini akan diuraikan data hasil dan pembahasan. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 1V sebagai sampelnya yang
berjumlah 25 orang. Penelitian ini tidak menggunakan kelas kontrol dan
kelas eksperimen. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran
Scramble.

Namun terlebih dahulu penulis melakukan pengujian terhadap
instrumen penelitian berupa Uji validitas soal yang di lakukan di kelas V
dengan 15 butir soal

Tabel 4.1

Hasil uji validitas

Butir Validitas Keterangan
1 0,627 Valid
2 0,627 Valid
3 0,557 Valid
4 0,617 Valid
5 0,425 Valid
6 0,288 Tidak Valid
7 0,347 Tidak Valid
8 0,704 Valid
9 0,700 Valid
10 0,617 Valid
11 0,631 Valid
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12 0,443 Valid
13 0,077 Tidak Valid
14 0,502 Valid
15 0,627 Valid

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa soal yang valid
hanya 12 soal dan soal yang tidak valid terdapat 3 soal. Oleh karena itu

penulis hanya menggunakan 12 soal untuk kelas penelitian.

a. Nilai Belajar Siswa Sebelum Menggunakan Model Pembelajaran
Scramble
Berdasarkan data yang telah peneliti peroleh dari kelas 1V dapat di
ketahui yakni hasil pretest sebelum di berikan perlakuan yang mana
jumlah siswa sebanyak 25 siswa dengan peroleh nilai rata-rata 51,92
dengan peroleh nilai tertinggi 83 dan perolehan nilai terendah 30.
Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2
Hasil nilai Pre-Test

Interval Frekuensi Presentase %
30 - 38 4 16 %
39 — 47 10 40 %
57 - 65 5 20 %
75 -83 6 24 %
Total 100 %
Rata — rata 51,92
Tertinggi 83
Terendah 30

Berdasarkan pada tabel 4.2 dapat di lihat terdapat 4 siswa (16%)

dengan interval 30 — 38, terdapat 10 siswa (40%) dengan interval 39 — 47,
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5 siswa (20%) dengan interval 57 — 65, 6 siswa (24%) dengan interval 75 -

83

b. Nilai Belajar Siswa Setelah Menggunakan Model Pembelajaran
Scramble
Berdasarkan hasil posttes dari kelas 1V dengan jumlah 25 siswa
setelah diberikannya perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran Scramble di peroleh nilai tertinggi 91 dan nilai terendah

58 dengan rata-rata 76,12. Hasil posttest dapat di lihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.3
Hasil nilai Post-Test
Interval Frekuensi Presentase %
58 — 63 8 32%
70-75 3 12%
82 — 87 9 36%
88 — 93 5 20%
Total 100 %

Rata — rata 76,12

Tertinggi 91

Terendah 58

Berdasarkan tabel di atas terdapat 8 siswa (32&) dengan interval
58 — 63, 3 siswa (12%) dengan intreval 70 — 75, 9 siswa (36%) dengan
interval 82- 87, 5 siswa (20%) dengan interval 88 - 93

4.2 Analisis Data
4.2.1 Uji Reliabilitas
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Reliabilitas instrumen dihitung hanya untuk butir-butir yang

dinyatakan valid selanjutnya koefisien
Uji Reliabilitas
reliabilitas yang Cronbach's telah di peroleh dari
Alpha N of Items
hasil analisis dengan 817 12] di  peroleh hasil

sebagai berikut:

Tabel 4.4
Hasil uji Reliabilitas

Sumber: hasil oleh data penelitian

4.2.2 Uji hipotesis

Setelah uji normalitas terpenuhi, dapat di lakukan uji hipotesis. Uji
hipotesis menggunakan uji t-test sampel independen. Hipotesis diuji yaitu
sebagai berikut:
HO: tidak terdapat perbedaan yang signifikan pengaruh model
pembelajaran scramble terdapat kemampun berpikir kritis siswa
H1: terdapat perbedaan yang signifikan pengaruh model pembelajaran
scramble terdapat kemampuan berpikir Kritis siswa.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji t-test, dapat di lakukan
melalui pendekatan probabilitas, signifikan yang di lakukan a=0,05.
Dasar pengambilan keputusan adalah dengan melihat angka probabilitas,
dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Jika nilai Sig.>0,05 maka Ha di terima



2) Jika nilai Sig.<0,05 maka HO di tolak

Tabel 4.5

Uji Hipotesis

Paired Samples Test
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Paired Differences

95% Confidence
Interval of the

Difference

Upper

T

Df

Sig. (2-tailed)

Pair 1

postest — pretest 37.112

6.769

24

.000

Berdasarkan hasil uji t-test data pada tabel di atas, di ketahui nilai

probabilitas atau Sig (2-tailed) sebesar 0,000, nilai probabilitas ini lebih

kecil di bandingkan tingkat sig 0,05. Hal ini berarti HO di tolak. Dengan

demikian terdapat perbedaan yang signifikan

pembelajaran Scramble terdapat kemampuan berpikir Kritis siswa.

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian

pengaruh  model

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 1 kelas yaitu kelas 1V

dengan dua kali pertemuan yang dimana pertemuan pertama tidak

menggunakan model Scramble hanya menggunakan metode ceramah,

sedangkan pertemuan kedua peneliti menggunakan model pembelajaran

Scramble setelah itu peneliti menggunakan lembar tes soal untuk
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mengetahui  bagaimana tingkat berpikir kritis siswa sebelum

diterapkannya perlakuan (pre-test) dan setelah diterapkannya perlakuan

(post-test).

1. Tingkat Berpikir Kritis Siswa Sebelum Menggunakan Model
Pembelajaran Scramble

Berdasarkan data yang telah peneliti peroleh dari kelas IV dapat

diketahui yakni hasil pretest sebelum diberikan perlakuan yang mana
jumlah siswa sebanyak 25 siswa dengan perolehan nilai rata-rata
51,92 dan terletak pada skala 0 — 49 maka termasuk dalam kategori
sangat kurang. Hasil lembar tes soal menunjukkan bahwa pada saat
pretest siswa memiliki nilai yang lebih rendah dibandingkan dengan
nilai yang diperoleh setelah diberikan perlakuan.

2. Tingkat Berpikir Kritis Siswa Setelah Menggunakan Model
Pembelajaran Scramble

Kemudian pada pertemuan berikutnya peneliti melakukan proses

pembelajaran menggunakan model pembelajaran scramble dalam
meningkatkan berpikir kritis siswa, setelah dberikannya perlakuan
diperoleh nilai rata-rata 76,12 yag terletak pada skala 80 — 100 maka
termasuk dalam kategori sangat baik. Setelah menggunakan model
pembelajaran scramble siswa mengalami kenaikan yang drastis di
bandingkan dengan nilai sebelum menggunakan model pembelajaran
scramble.

3. Pengaruh Model Pembelajaran Scramble Terhadap Berpikir

Kritis IPA Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah 07 Medan
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Hasil penelitian ini menunjukan adanya pengaruh terhadap
variabel X dan variabel Y. pengaruh ini dapat di lihat dari nilai sig
yang di peroleh < a yaitu 0,000 < 0,05. Pengaruh tersebut karena
dalam proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan berpikir
kritis siswa karena dalam pelaksanaan model ini siswa akan di tuntut
lebih aktif dan berani mengemukakan pendapat.

Penelitian ini juga di dukung oleh penelitian sebelumnya yaitu
(Warsinah Warsinah, Patri Janson Silaban, 2024) penelitan tersebut
juga menggunakan model pembelajaran scramble dimana Model
pembelajaran Scramble berpengaruh positif terhadap motivasi belajar
siswa kelas 2 SD Negeri 1 Kualasimpang. Meningkatkan kerjasama
dan komunikasi antar siswa, Memberikan kesempatan kepada semua
siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran., Meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa.

Peneliti terdahulu lainnya yaitu (Manalu & Siregar, 2019)
peneliti tersebut menggunakan Model Pembelajaran Scramble yang
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa di SD Negeri 2
Pandan. Dengan demikian penggunaan model Pembelajaran
Scramble dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa
berada pada kategori “baik”

Penelitian terdahulu yang juga serupa yaitu (Farida et al., 2017)
peneliti tersebut juga menerapkan model pembelajaran scramble
berbasis kontekstual efektif terhadap kemampuan berpikir kritis IPS

siswa kelas Il SDN Kebondalem 01 Batang. Hal tersebut dicapai
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dengan Hasil kemampuan berpikir kritis IPS siswa tuntas
menggunakan model scramble berbasis kontekstual dengan thitung =
10,866 > ttabel = 1,714, hasil tersebut menunjukan bahwa siswa
tuntas mencapai KKM 65 dengan rata-rata 79,833.
4.4 Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian yang telah dilakukan tentunya mempunyai banyak
keterbatasan yang dimiliki dalam pelaksanaan penelitian ini di antaranya:
1. Keterbatasan Tempat Penelitian
Dimana penelitian yang di lakukan hanya satu tempat saja, yaitu SD
Muhammadiyah 07 Medan tempat penenlitian berlangsung. Apabila
penelitian di lakukan di tempat yang berbeda kemungkinan hasilnya
terdapat sedikit perbedaan, dan kemungkinan tidak akan jauh dari hasil
penelitian yang sudah di lakukan
2. Keterbatasan Waktu Penelitian
Penelitian ini di lakukan selama pelaksanaan pembuatan skripsi
sehingga waktu untuk penelitian sangat singkat yang kemungkinan
akan mempengaruhi hasil dari penenlitian yang telah di lakukan
3. Keterbatasan Objek
Dalam penelitian ini penelitian hanya meneliti mengenai pengaruh

model pembelajaran scramble dalam kemampuan berpikir kritis siswa
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdaskan uraian dari hasil penelitian yang penulis lakukan tentang
pengaruh model pembelajaran Scramble terhadap kemampuan berpikir
kritis IPA siswa di kelas IV SD Muhammadiyah 07 Medan, kemampuan
berpikir kritis siswa dengan menggunakan model pembelajaran Scramble
dapat terlihat dengan membandingkan hasil perolehan nilai rata-rata pada
saat pre-test dan post-test. Hasil penelitian sebagai berikut:

1. Sebelum menggunaan model pembelajaran Scramble di kelas IV SD
Muhammadiyah 07 Medan, kemampuan berpikir kritis siswa terbilang
masih rendah, terlihat dari nilai rata-rata yang di peroleh siswa yaitu
51,92 yang terletak pada skala 0 — 49 termasuk dalam kategori sangat
kurang.

2. Setelah menggunakan model pembelajaran Scramble terdapat
peningkatan yang sangat baik, setelah di berikannya perlakuan di
peroleh nilai rata-rata siswa 76,12 yang terletak pada skala 80 — 100
termasuk dalam kategori sangat baik.

3. Adanya pengaruh model pembelajaran Scramble terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa. Erdasarkan hasil pengolahan data yang telah di
lakukan dengan analisis uji T yaitu Independen Simple T-Test, di
peroleh nilai sinifikan (sig 2-tailed) <o yaitu 0,000 <0,05. Maka di

peroleh kesimpulan bahwa model pembelajaran Scramble berpengaruh

48
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terhadap kemampuan berpikir kritis IPA siswa di kelas IV SD

Muhammadiah 07 Medan

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas,maka peneliti menyarankan

kepada:

1. Guru, untuk dapat menggunakan berbagai model yang menarik dalam
proses pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa

2. Siswa, untuk dapat terus belajar sehingga kelak nantinya segala impian
dan cita-cita dapat tercapai

3. Sekolah, untuk mendukung guru dalam kegiatan belajar mengajar yang
di laksanakan baik material maupun perizinan

4. Peneliti, untuk dapat menjadikan penelitian ini sebagai literatur,

pengalaman, pembelajaran dan pembanding hasil peneliti
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Lampiran 1 Modul Ajar

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
IPA SD KELAS 4

Penyusun : Surya Nita
Instansi : SD Muhammadiyah 07 Medan
Tahun Penyusunan : 2024
Jenjang Sekolah : SD
Mata Pelajaran : IPAS
Semester/Kelas SV
Alokasi Waktu : 2JP

Siswa telah mengetahui ciri-ciri makhluk hidup di antaranya adalah
tumbuh dan berkembang serta berkembang biak

Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
Berkebinekaan global,

Bergotong-royong,

Bernalar kritis, dan

Kreatif.

Buku Siswa tema 6 Cita-citaku, subtema 1 Aku dan Cita-citaku
LKPD

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna
dan memahami materiajar, terlibat dalam proses pembelajaran

Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami
dengan cepat, mampumencapai keterampilan berfikir aras tinggi
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(HOTYS), dan Aktif dalam pembelajaran.

F. METODE PEMBELAJARAN

«* Scramble

KOMPONEN INTI

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Peserta didik (A) dapat menentukan peran produsen, distributor,
dan konsumen dalam alur kegiatan ekonomi (B) Melalui
penjelasan guru dan diskusi kelompok (C) dengan benar (D).

2. Peserta didik (A) dapat membuat dan menjawab pertanyaan tentang
jual beli pada kegiatan ekonomi(B) Melalui kerja kelompok (C)
dengan baik (D).

3. Peserta didik (A) dapat membuat laporan hasil keaktifan menjawab
pertanyaan pada kegiatan ekonomi (B) Melalui kerja kelompok (C)
dengan baik dan benar (D).

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

% Siswa dapat memahami daur hidup beberapa hewan. Beberapa fase dari
daur hewan tersebut ada yang merugikan, sehingga siswa dapat
mengambil tindakan yang tepat guna meminimalkan kerugian tersebut.
Beberapa tahapan juga mengajarkan nilainilai tertentu yang dapat
diambil hikmahnya

C. PERTANYAAN PEMANTIK

1. Hewan apa yang dapai kalian jumpai di sebuah taman bunga?
2. Bagaimana daur hidupnya?

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan
Kegiatan Orientasi

1. Peserta didik menyimak pembukaan dari guru dengan salam dan berdoa
untuk memulaipembelajaran.

2. Peserta didik mempersiapkan fisik maupun psikologis dan menyiapkan
buku serta alat tulis.

3. Peserta didk di cek kehadirannya oleh guru sebagai sikap disiplin.

Kegiatan Apersepsi

4. Peserta didik melakukan kegiatan literasi untuk mendapatkan
pemahaman mengenai topik awal pelajaran

5. Peserta didik menyimak apersepsi dari guru tentang pelajaran
sebelumnya

» Anak-anak ada yang masih ingat materi
sebelumnya? Coba sebutkan!

» lyabetul sekali, kemarin kita mempelajari tentang kegiatan
“profesi”

* Nah pada pembelajaran IPA kita hari ini, kita akan
melakukan diskusi kelompok tentang Daur Hidup Pada
Hewan
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Kegiatan Motivasi

6. Guru memberikan motivasi dan mengajak peserta didik melakukan
kegiatan tepuk semangat.

7. Peserta didik memahami tujuan pembelajaran yang disampaikan guru

Kegiatan Inti FASE

1
Pertanyaan Mendasar (Mengumpulkan Informasi)
8. Guru memberikan pertanyaan mengenai pertemuan yang lalu dan
mengaitkannya dengan materi pertemuan hari ini
9. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang materi yang akan di
pelajari (materi daur hidup)
FASE 2

Membentuk kelompok

10. guru membuka proses pembelajaran dengan menjelaskan ruang
lingkup materi dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Membagi
murid dalam beberapa kelompok yang beranggotakan 4-5 orang /
kelompok

FASE 3 Memonitor Keaktifan belajar siswa
11. Guru memberikaan LKPD kepada masing-masing siswa

12. Siswa diminta berdiskusi dan mencocokkan jawaban dengan
menempelkan pilihan kartu jawaban pada setiap kotak jawaban yang
ada di kartu soal

13. Guru menunjuk salah satu siswa dari setiap kelompok menuliskan
hasil jawabannya ke papan tulis

14. Guru menyimpulkan kembali dan menguatkan hasil pembelajaran dari
pendapat setiap kelompok

15. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan hasil pembelajaran

FASE 4
Menguji Hasil
16. Guru menanyakan siswa tentang pengalaman belajarnya
FASE 5
Evaluasi Pengalaman Belajar
17. Guru menyimpulkan kembali dan menguatkan hasil pembelajaran dari

pendapat siswa dan menilai dari kemampuan setiap siswa

Kegiatan Penutup

18.Peserta didik bersama guru menyimpulkan isi materi pada pembelajaran
hari ini
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19.Peserta didik bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang
telah berlangsung.
» Apa saja yang telah dipahami peserta didik?
« Apa yang belum dipahami peserta didik?
+ Bagaimana perasaan selama pembelajaran?
20.Guru memberikan informasi tentang pembelajaran yang akan
dilaksanakan pada pertemuanselanjutnya
21.Peserta didik bersama guru menutup kegiatan pembelajaran dengan
berdoa bersama dipimpin salah satu peserta didik

E. REFLEKSI

Apa saja yang kesulitanmu dalam menyelesaikan tugas ini?

Bagaimana cara kamu mengatasi hambatan tersebut?

Pada bagian mana dari hasil pekerjaanmu yang dirasa masih memerlukan
bantuan? Bantuan seperti apa yang kamu harapkan?

Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1 sampai 5 berapa bintang
akan kamu berikan pada usaha yang telah kamu lakukan?

A A

E. ASESMEN/PENILAIAN

Penilaian
Nilai Sikap
a. Prosedur : penilaian dilakukan saat pembelajaran
b. Teknik : pengamatan guru
c. Bentuk : jurnal
Nilai Pengetahuan

a. Prosedur : penilaian dilakukan saat pembelajaran
b. Teknik : pengumpulan tugas
c. Bentuk : testertulis

Penilaian Keterampilan

a. Prosedur : penilaian dilakukan saat pembelajaran
b. Teknik : pengamatan guru
c. Bentuk : rubik penilaian

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Pengayaan

= Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti
pembelajaran dengan pengayaan.

Remedial

= Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk
memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang
belum mecapai CP.

G. DAFTAR PUSTAKA
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Fitri, Amalia dkk. 2021. Buku Panduan Guru Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial.
Jakarta Pusat:Pusat Kurikulum dan Perbukuan Badan Penelitian dan
Pengembangan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi

Mengetahui
Kepala Sekolah

Peneliti Guru Kelas
i : z ,.A.'" o
Asral Efendi. S.Pd '_',"l"',_/]
|‘ r' t /f" l'."l"/,t’

Surya Nita Hermalin ri. S.Pd.
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Lampiran 2

10.

11.

12.

Soal Pretest & Pos-test

Perubahan anak hewan menjadi dewasa dan berkembang biak disebut?
Jawab:

Contoh hewan yang daur hidupnya tidak mengalami metamorfosis
adalah

Jawab:

Urutan daur hidup pada kupu-kupu adalah?

Jawab:

Hewan apa saja yang terjadi dalam Metamorfosis sempurna?

Jawab:

Kupu-kupu dalam daur hidupnya akan dikeluarkan dari?

Jawab:

Pada siklus metamorfosis kupu-kupu,tahap larva terjadi pada urutan
keberapa?

Jawab:

Dalam metamorfosis kupu-kupu setelah ulat kemudian menjadi?

Jawab:

Hewan yang mengalami tahapan jentik-jentik dalam daur hidupnya
adalah

Jawab:

Metamorfosis sempurna adalah

Jawab:

Metamorfosis tidak sempurna adalah

Jawab:

Kucing menghasilkan anak dengan cara

Jawab:

Apa alasan hewan kucing disebut metamorfosis tidak sempurna?

Jawab:

61
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Lampiran 3
Kunci Jawaban
1. Metamorfosis
2. Kucing,sapi, kambing dll
3. Telur — larva — kepompong - kupu-kupu
4. Semut, lalat, kupu-kupu dll
5. Kepompong
6. 2
7. kepompong
8. nyamuk
9. hewan yang mengalami perubahan bentuk

10. hewan yang tidak mengalami perubahan bentuk
11. Melahirkan

12. Karna kucing hewan yang tidak mengalami perubahan bentuk



Lampiran 4 Rekapitulasi hasil belajar siswa pada saat Pree-Test
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Pree-Test

No Nama Siswa Skor Kategori Kategori
1. | Afkar Wal Ikram 41 Sangat Kurang Tidak Tuntas
2. | Yolalresna 60 Sedang Tidak Tuntas
3. | Adzka Alfaysa 41 Sangat Kurang Tidak Tuntas
4. | Ahmad Azhar 41 Sangat Kurang Tidak Tuntas
5. | Arya Depangga 83 Sangat Baik Tuntas

6. | Daffa Azhar 30 Sangat Kurang Tidak Tuntas
7. | Faina Nada 58 Kurang Tidak Tuntas
8. | Fatihatul Husna 75 Baik Tuntas

9. | Hasan Basri 58 Kurang Tidak Tuntas
10 | Hazira Harefa 41 Sangat Kurang Tidak Tuntas
11. | Ihsan Rizqullah 30 Sangat Kurang Tidak Tuntas
12. | Khairin Adyta 41 Sangat Kurang Tidak Tuntas
13. | M. Husni Rozak 75 Baik Tuntas
14. | M. Ihsan Bb 30 Sangat Kurang Tidak Tuntas
15. | M. llyas Hijr Bb 60 Sedang Tidak Tuntas
16. | M. Nur Rizki A 41 Sangat Kurang Tidak Tuntas
17. | Nadira Tafana 83 Sangat Baik Tuntas
18. | Rafa Banu 30 Sangat Kurang Tidak Tuntas
19. | Rizki Pratama 41 Sangat Kurang Tidak Tuntas
20. | Rizki Ananda 58 Kurang Tidak Tuntas
21. | Syia Azira 41 Sangat Kurang Tidak Tuntas
22. | Thalita Nadine. A 75 Baik Tuntas
23. | Winni Febiola 41 Sangat Kurang Tidak Tuntas
24. | M .Ghibran R 41 Sangat Kurang Tidak Tuntas
25. | AmeliaR 83 Sangat Baik Tuntas
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Total 1.298
Rata-rata 51,92
Presentase 51,92%
Lampiran 5 Rekapitulasi hasil belajar siswa pada saat Post-Test
Post-Test

No Nama Siswa Skor Kategori Kriteria
1. | Afkar Wal Ikram 91 Sangat Baik Tuntas
2. | Yola Iresna 83 Sangat Baik Tuntas
3. | Adzka Alfaysa 60 Sedang Tidak Tuntas
4. | Ahmad Azhar 83 Sangat Baik Tuntas
5. | Arya Depangga 60 Sedang Tidak Tuntas
6. | Daffa Azhar 60 Sedang Tidak Tuntas
7. | Faina Nada 58 Kurang Tidak Tuntas
8. | Fatihatul Husna 75 Baik Tuntas
9. | Hasan Basri 58 Kurang Tidak Tuntas
10. | Hazira Harefa 91 Sangat Baik Tuntas
11. | Ihsan Rizqullah 83 Sangat Baik Tuntas
12. | Khairin Adyta 83 Sangat Baik Tuntas
13. | M. Husni Rozak 83 Sangat Baik Tuntas
14. | M. Ihsan Bb 83 Sangat Baik Tuntas
15. | M. llyas Hijr Bb 75 Baik Tuntas
16. | M. Nur RizKi 60 Sedang Tidak Tuntas
17. | Nadira Tafana 91 Sangat Baik Tuntas
18. | Rafa Banu P 83 Sangat Baik Tuntas
19. | Rizki Pratama 83 Sangat Baik Tuntas
20. | Rizki Ananda 91 Sangat Baik Tuntas
21. | Syia Azira 60 Sedang Tidak Tuntas
22. | Thalita Nadine. A 75 Baik Tuntas
23. | Winni Febiola 83 Sangat Baik Tuntas
24. | M .Ghibran R 60 Sedang Tidak Tuntas
25. | AmeliaR 91 Sangat Baik Tuntas

Total 1.903




Rata-rata 76,12

Presentase 76,12%

Lampiran 6 lembar soal siswa pada saat pretest

Nilai Tertinggi

Nmf‘“"a Aal=ana gﬁ /

Kelas: \Y ‘/
1. Perubahan anak hewan menjadi dewasa dan berkembang bi

Jawab: Mesamor Fos "
2. Contoh hewan yang daur hidupnya tidak mengalami metamorfosis adaluh
Jawab: #<ambtng L/
3. Urutan daur hidup pada kupu-kupu adalah?
Jawab: bclur — Lat Ua — (<efsrPonn - Rolu-kups
4. Hewan apa saja yang terjadi dalam Metamorfosis sempuma?
Jawab: Kyerna .
5. Kupu-kupu dalam daur hidupnya akan dikeluarkan dari?
Jawab: Y\ ¢ Pomp ong A
6. Pada siklus metamorfosis kupu-kupu,tahap larva terjadi pada urutan keberapa?
Jawab: Q-
7. Dalam metamorfosis kupu-kupu setelah ulat kemudian menjadi?
Jawab: A~elornf’ o 0 9 L—
8. Hewan yang mengalami tahapan jentik-jentik dalam daur hidupnya adalah

—

Jawab: Y a mnv I< VIS
9. Metamorfosis sempurna adalah

Jawab: |hewanr o0 eogatam fyru bah
10. Metamorfosis tidak sempurna adalah

Jawab: Yanr 1= JaVvs  munfalam Pecab atan  pgnlue L——-
11. Kucing menghasilkan anak dengan cara

Jawab: meLaktiaa
12. Apa alasan hewan kucing disebut metamorfosis tidak sempurna?

Jawab: garna wocing palidhirra® )ﬂ

ar oS L—



Nilai Sedang

9.

10, Metamorfosis tidak sempurna adalah
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Nama: $a4 vy, A0 6.9 7(/

Kelas: 4

. Pcmhuhnnamkbewmmu\]-didewmdmbuk«nhmbhkdiuw?

Jawab: e umer Fes1§ A==
Contoh hewan yang daur hidupnya tidak mengalami metamorfosis adalah

Jawab: Gape ¢ pamwn] A"

Urutan daur hidup pada kupu-kupu adalah?

Jawab:  pogompeny ~ it — FOM e X
HewmapaujaymgmjndidahmMmmorfosismpmn?

Jawab: MuAn

Kupu-kupu dalam daur hidupnya akan dikeluarkan dari?

Jawab: - afompend)

Pada siklus metamorfosis kupu-kupu,tahap larva terjadi pada urutan keberapa?
Jawab: % e

Dalam metamorfosis kupu-kupu setelsh ulat kemudian menjadi?

Jawab: .y q PomPorey

Hewan yang mengalami tahapan jentik-jentik dalam daur hidupnya adalah
Jawab: h{Cutnat' ™~ M

Metamorfosis sempurna adalah

Jawab: Wnardage  yarub on fastus L

Jawab: MUk ﬂ\ﬂ"ﬂmanv‘ “N\'Q‘\ﬂ'\ bq,ﬂu"— 1'/

11. Kucing menghasilkan anak dengan cara

Jawab: malahy ¥ ars i

12. Apa alasan hewan kucing discbut metamorfosis tidak sempurna?

Jawab: varna  meAARIrEes ) Mok mer baubah asbuiS A =

Nama: €59 wug43. 1 Sg
Kelas: 14 —

Perubahan anak hewan menjadi dewasa dan berkembang biak disebut?

Jawab: bere e mbyant bt ae | magmns (¢S
Contoh hewan yang daur hidupnya tidak mengalami metamorfosis adalah

Jawab: Kucinq . N o
Urutan daur hidup pada kupu-kupu adalah?



Nilai Terendah

B 4
Nama: M. |hsa *30
Kelas: Y " /

Perubahan anak hewan menjadi dewnsa dan berkembang bink discbut?
Jawab: Mltamgr fo$1 S A"

Contoh hewan yang daur hidupnya tidak mengalami metamorfosis adalah
Jawab: Sap L/

67



Lampiran 7 lembar soal siswa pada saat post-test

Nilai Teertinggi

68



Bt

I
Nama: Mever e \wgan &1
Keln—\——§

. Mmmwmmuwmmu*dinm
?!g Jawab: -0 fempyny %

& 2. Contoh hewan yang daur hidupnya tidak mengalami metamorfosis adalah
Jawab: “ucinn

+ Unutan daur hidup pada kupu-kupu adalah?
Jawab: g - e “ifomteng - buiw fuju A_—
+ Hewan apa saja yang terjadi dalam Metamorfosis sempurna?
Jawab: Capur  \onat e
- Kupu-kupu dalam dour hidupnya akan dikeluarkan dari?
Jawab: V~\Mpno‘ V
) M&lmmfmkmkm.wmwmdamkebaqﬂ
Jawab: 2. o
7. %mwthMWMMWi?

Jawab: tm‘mq \/
- Hewan yang mengalami tahapan jentik-jentik dalam daur hidupnya adalah

Jawab: regumge ——

9. Metamorfosis sempurna adalah

Jawab: Wawon <0G  mangeans farababor baatwr  —"
10. Metamorfosis tidak sempurna adalah

Jawab: Wewor —ang  adow manqaass Pecubebor Goptwr L7
11. Kucing menghasilkan anak dengan cara

Jawab:  muialyy £ an e
IZAthmkwingdicmmo&w.unm?

Jawab: watne kuneq L dat MUAdane VCP\Abal-u baatule L—’

4
5

6

Nilai Sedang

“ 40
Nama: \(piiy 1pegcre
Kchs'T‘_‘. /

1. Perubhahan anak hewan menjadi dewasa dan berkembang biak disebot?




Nilai Terendah

Nm.‘,,«‘m i ¢ S—g/

Kelas: \
1. Perubahan anak hewan menjadi dewasa dan berkembang bisk discbur?
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Lampiran 8 hasil uji reliabilitas
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.817

15

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted [ Total Correlation Deleted
X1 30.28 191.043 .535 799
X2 30.28 191.043 .535 799
X3 29.60 200.083 475 .804
X4 30.44 191.257 522 .799
X5 30.48 203.177 .306 .815
X6 30.36 211.573 163 .825
X7 30.00 208.583 229 .820
X8 31.12 189.027 .633 792
X9 30.96 186.873 .621 792
X10 30.44 191.257 522 .799
X11 30.84 191.223 541 .798
X12 30.00 204.250 .340 .812
X13 32.36 223.323 .003 .825
X14 30.08 199.993 400 .808
X15 30.28 191.043 .535 .799

Lampiran 9 hasil uji hipotesis
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Paired Samples Statistics

73

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair1  Postest 78.12 25 12.122 2.424
Pretest 49.68 25 16.121 3.224
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1  postest & pretest 25 -.088 .675
Paired Samples Test
Paired Differences
95%
Confiden
ce
Interval
of the
Std. Std. Differenc
Deviatio Error €
Mean n Mean Lower
Pair postest— | 28.44
! oretest 0 21.008 4.202| 19.768
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Difference
Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair 1 postest - pretest 37.112 6.769 24 .000

Lampiran 10 hasil nilai ulangan harian




DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN
SD MUHAMMADIYAH 07 MEDAN TAHUN

Mata Pelajaran

Guru Mata Pelajaran

: Hermalina Sari Gultom S.Pd

Kelas
KKM: 70

No NAMA NILAI KETERANGAN
1. Afkar Wal Ikram 77,60 Tuntas

2. Yola Iresna 73,00 Tuntas

3. Adzka Alfayza 68,00 Tidak Tuntas
4. Ahmad Azhar. P 68,00 Tidak Tuntas
5. Arya Depangga 69,00 Tidak Tuntas
6. Daffa Azhar 69,00 Tidak Tuntas
7. Faina Nada 78,00 Tuntas

8. Fatihatul Husna 88,80 Tuntas

9. Hasan Basri 68,00 Tidak Tuntas
10. | Hazira Harefa 78,00 Tuntas
11. | Ihsan Rizqullah 80,00 Tuntas
12. | Khairin Adyta 60,00 Tidak Tuntas
13. | M.Husni Rozak 83,00 Tuntas
14. | M.lhsan BB 58,00 Tidak Tuntas
15. | M.llyas Hijr. BB 60,00 Tidak Tuntas
16. | M.Nur Rizki Alfin 68,00 Tidak Tuntas
17. | Nadira Tafana 70,00 Tuntas
18. | Rafa Banu Pratama 66,00 Tidak Tuntas
19. | Rizki Pratama 58,00 Tidak Tuntas
20. | Rizki Ananda 62,00 Tidak Tuntas
21. | Syia Azira 81,00 Tuntas
22. | Thalita Nadine. A 76,00 Tuntas
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23. | Winni Febiola 68,00 Tidak Tuntas
24 M .Ghibran R 68,00 Tidak Tuntas
25 Amelia Ramadhan 68,00 Tidak Tuntas
Mengetahui
Guru Kelas 1V

)
Ry

Hermalina Sari Gultom.S.Pd

Lampiran 11 Dokumentasi kegiatan penenlitian
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DOKUMENTASI

Gambar Lokasi SD Muhammadiyah 07 Medan

Gambar kegiatan validasi soal di kelas V
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Gambar Dengan Wali Kelas 1V

Gambar Proses Pembelajaran Di Kelas Sebelum Menggunakan

metode (Pretest)




Gambar Proses Pembelajaran Di Kelas Setelah Menggunakan
metode (Post-test)
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Lampiran 12 Turnitin
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KepadaYth: Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Surya Nita
NPM : 2002090032
ProgramStudi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai

tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut :

“Pengaruh Model Pembelajaran Scramble Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis IPA Siswa

Di Kelas IV SD Muhammadiyah 07 Medan ™

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Bapak sebagai
Dosen Pembimbing : Chairunnisa Amelia, S.Pd., M.Pd
Sebagai Dosen Pembimbing proposal/risalah/makalah/skripsi saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, November 2023
Hormat Pemohon,

b

Surya Nita

Dibuat Rangkap3 :

- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan

Lampiran 15 From K3
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Jin. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400  Medan 20217 Form : K3
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Nomor : 3B62 / 1L3-AU/UMSU-02/ F/2023
Lamp | e
Hal . Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirmhmanirmhim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utam
menctapkan proyek proposal/risalah/makalalvskripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang tersebut di bawah ini ;

Nama :  Surya Nita
NPM : 2002090032
Program Studi ¢ Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Judul Penclitian  ©  Pengaruh Modgl Pembelajaran Scramble Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis IPA Siswa di Kelas IV SD Muhammadiyah 07 Medan

Pembimbing : Chairunnisa Amelia, S.Pd,.M.Pd

Dengan demikion mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan scebagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 27 November 2024

13 Jumadil Awal 1445 H
27 November 2023 M

Dibuat rangkap 5 (lima) :

1, Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR

Lampiran 16 Berita Acara Seminar Proposal
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp, 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
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BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Kamis, Tanggal 16 Mei 2024 diselenggarakan seminar prodi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa:

Nama Mahasiswa : Surya Nita

NPM :2002090032

Program Studi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Scramble terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis IPA Siswa di Kelas IV SD Muhammadiyah 07
Medan

Dengan hasil seminar sebagai berikut:

Hasil Seminar Proposal Skripsi

[ ] Disetujui

[ ] Disetujui dengan adanya perbaikan

[ ] Ditolak

Disetujui oleh :
Dosen Pembimbing
¢
Y
Prof. . Elfrianto, M.Pd. Chairunnisa Amelia, S.Pd., M.Pd.
Panitia Pe
Ketua Studi

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.

Lampiran 17 Berita Acara Seminar Proposal
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A MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
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BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Kamis, Tanggal 16 Mei 2024 disclenggarakan seminar prodi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa:

Nama Mahasiswa : Surya Nita
NPM : 2002090032

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Scramble terhadap Kemampuan

Berpikir Kritis IPA Siswa di Kelas 1V SD Muhammadiyah 07

Medan
Revisi / Perbaikan :
No Uraian/Saran Perbaikan
{. faasa¥an 1@lhun pagecant Guenal katerangan

Aaiam (del.run 7 ?Q\QMW"' fhomore  halaman *
Vf‘&q? Nual Sisa

Medan, Mei 2024
Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi,

Diketahui

Ketua Pro udi Pembimbing

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd. Chairunnisa Amelia, S,Pd., M.Pd

Lampiran 18 Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp, 0616622400 Kag, 22, 23, 0
cton | Webnite: bt e i ummnd b Foovil pubumm st

L

LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

UMSU

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini :
Nama Mahasiswa  : Surya Nita

NPM : 2002090032

Program Studi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Scramble terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis IPA Siswa di Kelas 1V SD Muhammadiyah 07
Medan

Pada hari Kamis, tanggal 16 Mei tahun 2024 sudah layak menjadi proposal skripsi.

Medan,  Mei 2024

Disetujui oleh :

Pembahas Dosen Pembimbing

—
ok

Prof. Dr, H. Elfrianto, M.Pd, Chairunnisa Amelia, 8.Pd,, M.Pd

Diketahuiofch
Ketua Studi

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd,

Lampiran 19 Berita Acara Bimbingan Proposal
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
\ UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
NI FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
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BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Perguruan Tinggi  : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Nama : Surya Nita

NPM : 2002090032

ProgramStudi . Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh  Model Pembelajaran  Scramble terhadap Kemampuan

Berfikir Kritis IPA Siswa Kelas 1V SD Muhammadiyah 07 Medan

Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal Paral

32 Qanuadt 9 | Uparan CONSE - Pafkor \6: + dan \avar buarang -

- Fayriad Jaco¥ tuisan ; danhfrae masaiah Zumvsan Musaiah

M fawruad 20%.| Baragan  maraiah Tujian faneihan: arang po oy

limbac
paraP nuai sswa 1 Paftar furkara

{-Racgk 2084

% tact 207 [TABOnowmi Rjoom, (nstrymen  Penaihan

26 PR\ 204 | { denbipeast masaighe Taesonomi  Bioom.

8 vadi 90y Acc

Medan,  April 2024

Dosen Pembimbing

)

Suci Perwita Sari, S.Pd., M Pd.

Chairunnisa Amelia, S.Pd., M.Pd.

Lampiran 20 Pengesahan Proposal
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LEMBAR PENGESAHAN PROPOSAL

Panitia Proposal Penclitian Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Strata-1 Bagi

Nama : Surya Nita
NPM 1 2002090032
ProgramStudi . Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh  Model Pembelajaran  Scramble 1erhadap Kemampuan
Berfikir Kritis IPA Siswa Kelas 1V SD Muhammadiyah 07 Medan

-

Dengan ini di terimanya proposal ini, maka mahasiswa tersebut sudah layak melakukan

seminar proposal
Diketahui Oleh
Disetujui Oleh :
Ketua Program Spudi Pembimbing
Pendidikan
Y
Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd. Chairunnisa Amelia, 8.Pd., M.Pd.

Lampiran 21 Surat Keterangan
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
JUNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
7 FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp.061-6619056 Ext, 22, 23, 30
Website: http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

SURAT KETERANGAN

Ketua Program Studi Pendidikan Guru Sekolah dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, menerangkan bahwa ini:

Nama Mahasiswa : Surya Nita

NPM :2002090032

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Scramble terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis [PA Siswa di Kelas IV SD Muhammadiyah 07
Medan

Benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari Kamis, tanggal 16 Bulan Mei

2024.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin riset dari Dekan

Fakultas. Atas kesediaan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Medan, Mei2024

a,

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd

e U™

Lampiran 22 Berita Acara Seminar Proposal
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
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BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Kamis, Tanggal 16 Mei 2024 diselengparakan seminar prodi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa:

Nama Mahasiswa ¢ Surya Nita

NPM 12002090032

Program Studi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Scramble terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis IPA Siswa di Kelas 1V SD Muhammadiyah 07

Medan
Revisi / Perbaikan :
No _Uraian/Saran Perbaikan
[ Qurdtan tohun agecensi Quenal | Actarandgan  daom

\dm?(mnj ' ?(\(,\a\con Nemol \hiovaman .

Pakal i $i500.

Medan, Mei 2024
Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.
Diketahui

Ketua Progipm Studi ahas

Sucl Perwita Sari, S.Pd., M.Pd, Prof. Dr. 1) Elfrianto, M.Pd.

Lampiran 23 Permohonan Riset



Medan, Mei 2024
Hal : Permohonan Riset

Kepada Yth, Tbu Dekan

Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamualaikum Wr. Wb.

Wa ba'du, semoga kita semua schat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka mobon kepada Ibu memberi izin kepada saya untuk melakukan
penclitian/riset di Fakultas yang Ibu pimpin, Adapun data mahasiswa kami tersebut

sebagai berikut :

Nama Mahasiswa  : Surya Nita

NPM : 2002090032

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Scramble terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis IPA Siswa di Kelas [V SD Muhammadiyah 07
Medan

Dcmikhnhalinlkmniwnpaihn.Ampmhndmkscdhmmkujmmaymg
hikhdnﬁlbuhmiuapkanurhmhﬁhmmnhmmujahmhhkihmmya.
Am

Ketua Pro Studi

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.

Lampiran 24 Surat Pernyataan
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan dibawah ini :

Nama Mahasiswa : Surya Nita

NPM 12002090032

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Scramble terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis IPA Siswa di Kelas IV SD Muhammadiyah 07
Medan

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1. Penelitian yang saya lakukan dengan judul di atas belum pernah diteliti di
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara

2. Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak
manapun dengan kata lain penelitian ini tidak saya tempahkan (dibuat) oleh
orang lain dan juga tidak tergolong Plagiat.

3. Apabila point 1 dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk
dilakukan pembatalan terhadap penelitian tersebut dan saya bersedia
mengulang kembali mengajukan judul penelitian yang baru dengan catatan
mengulang seminar kembali.

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak
manapun juga, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, Mei 2024
Hormat saya
Yang membuat pernyataan,

-

o
Surya Nita

Lampiran 25 Permohonan Izin Riset
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Nomor : 1254/11L3-AUJUMSU-02/F /2024 Medan, 30 _Dzulga'dah 1445 H
Lamp 3 e 07 Juni 2024 M
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth, Bapak/lbu

Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 07 Medan
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu'alaikum Wr. Wb

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagal salah satu syarat penyelesalan Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa
kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Surya Nita

NPM : 2002090032

Program Studl : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi  : Pengaruh Model Pembelajaran Scramble terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis IPA Siswa di Kelas IV SD Muhammadiyah 07 Medan

Demilkdan hal Inf kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,
Amin,

Wassalamu'alaikum

“Pemw..

Lampiran 26 Surat Balasan



MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
PIMPINAN CABANG MUHAMMADIYAH SUKARAMAI MEDAN

SD. MUHAMMADIYAH - 07

NSS, 101076001019 NDS : 1007120537 NPSN : 10210287
Mo 1737816500978 Alamat : J1. Denai Gg. 11 No. 16 Kel. Tegal Sari | Kec. Medan Area Telp. (061)73548945
e ——

Nomor 0021V 4/AUF2024 Medan, 23 Juli 2024
Lamp e
Hal . Telah Melaksanakan Riset

Kepada Yth.

Ka. Prodi PGSD

Universitas Muhammadiyah

Sumatera Utara
di
Tempat

Sesuai dengan surat masuk yang kami terima dengan nomor surat 1254/11.3-AU/UMSU-
02F/2024 pada tanggal 07 Juni 2024, melakukan penclitian Riset untuk pembunatan
Skripsi dari tanggal 18 dan 23 Juli 2024, Maka dengan ini kami memberitahukan nama
mahasiswa tersebut adalah benar telah melaksanakan Riset di sekolah SD Muhammadiyah

07 medan.

Adapun mahasiswa terscbut adalah :
Nama : Surya Nita

NPM : 2002090032

Program Setudi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Skripsi  : Pengaruh Model Pembelajaran Scramble Terhadap Kemampuan
Berfikir Kritis IPA Siswa di Kelas IV SD Muhammadiyah 07 Medan

Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wamhmatullahi Wabarakatuh,

Kepala Sekolah




